BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan

sebelu

1.

B. Saran

1.

Berdsarkan uraian pada pembahasan yang telah dikemukakan pada Bab
mnya, dapat disimpulkan bahwa :
Peran notaris dalam pembuatan Akta Pelepasan Hak Atas Tanah jika
sertifikat tanah yang menjadi jaminan utang di bank yaitu notaris yang
berkerja sama harus menyelesaikan dulu permasalahan tersebut
dengan pihak bank yang bersangkutan. Jika sertifikat tanah menjadi
jaminan utang di bank maka pemilik sertifikat tidak dapat mengambil
sertifikat tersebut. Untuk itu diperlukan peran notaris dalam

menjembatani antara pemilik sertifikat tanah dengan pihak bank.

. Pelepasan Hak Atas Tanah dilakukan dengan cara ganti rugi bukan

dengan jual beli, karena pelepasan hak atas tanah dilakukan dengan
alasan pihak yang membutuhkan tanah tidak memenuhi sebagai
pemegang hak. Pelepasan Hak Atas Tanah dibuat di hadapan Notaris,
dan pada saat itu juga tanah beralih ke Negara. Berbeda halnya dengan

jual dibuat di hadapan dan saat itu juga beralih kepada pembeli.

Dalam Pasal 15 ayat (2) huruf f menyebutkan kewenangan Notaris
dalam membuat Akta Pertanahan. Hal yang berkaitan dengan
pertanahan biasanya masuk ke dalam kewenangan PPAT. Seharusnya

aturan yang mengatur mengenai pembuatan akta yang berkaitan



dengan pertanahan yang dibuat dengan Akta Notaris itu lebih
diperjelas.

. Diharapkan pemerintah yang mewakili Negara sebagai penerima
pelepasan hak membuat cara agar masyarakat lebih berperan aktif
dalam proses pelepasan hak atas tanah serta ganti rugi tidak selalu
menjadi masalah dalam pelepasan hak atas tanah. Berbeda halnya

dengan jual beli yang tidak terjadi masalah dalam penentuan harga.



